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ABSTRAK

Penelitian ini membahas mengenai kerja sama yang dilakukan antara kota Bandung,
Indonesia dan Kota Seoul, Korea Selatan di bidang ekonomi perkotaan. Kerja sama
Sister City antara kota Bandung dan kota Seoul ini merupakan kerja sama antar
pemerintah kota yang ditujukan untuk meningkatkan hubungan bilateral antara
kedua kota yang fokusnya ada pada kerja sama pembangunan kota pintar di Kota
Bandung. Penelitian ini membahas mengenai implementasi kerja sama kota
Bandung dan kota Seoul di bidang pengembangan ekonomi perkotaan. Dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dan teknik penelitian
wawancara dan studi pustaka dalam menjawab pertanyaan masalah. Dalam
melakukan analisis peneliti menggunakan konsep Sister City dan konsep capacity
building. Hasil dari penelitian menjelaskan bahwa kerja sama Bandung dan Seoul
ini dinilai kurang berjalan dengan optimal dikarenakan perbedaan tingkat

pemerintahan, bahasa, kurangnya anggaran dan pandemi COVID-19.
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ABSTRACT

This study discusses the collaboration between the cities of Bandung, Indonesia and
Seoul, South Korea in the field of urban economics. The Sister City collaboration
between the city of Bandung and the city of Seoul is an inter-city government
collaboration aimed at enhancing bilateral relations between the two cities which
focus on cooperation in developing smart cities in the city of Bandung. This study
discusses the implementation of cooperation between the cities of Bandung and the
cities of Seoul in the field of urban economic development. By using descriptive
qualitative research methods and interview research techniques and literature
study in answering questions. In conducting the analysis the researcher used the
concept of Sister City and the concept of capacity building. The results of the
research explain that the collaboration between Bandung and Seoul is considered
not to be running optimally due to differences in levels of government, language,
lack of budget and COVID-19 pandemic.
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